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Pada kesempatan yang berbahagia ini, saya ingin 

menyampaikan terima kasih kepada Bapak Rektor yang 

telah berkenan memberikan kesempatan kepada saya untuk 

menyampaikan pidato pengukuhan di tempat terhormat ini. 

Terima kasih juga saya sampaikan pada semua hadirin yang 

telah meluangkan waktu untuk menghadiri sidang terhormat ini. 

Semoga Allah SWT meridhoi kita semua, Aamiin YRA. 

 
Hadirin yang saya muliakan, 

Perkenankan saya menyampaikan pidato pengukuhan dengan 

judul: Strategi Pengendalian Leucocytozoonosis (Malaria 

like Disease) Pada Ayam Ras Melalui Eksplorasi Riset dan 

Pendekatan Diagnosa Molekuler 

Leucocytozoon adalah parasit protozoa darah termasuk 

famili Plasmodiidae yang menyerang unggas. Pada ayam ras, L. 

caulleryi adalah protozoa yang sangat pathogen, ditularkan oleh 

gigitan Culicoides spp., sering terjadi di beberapa negara Asia 

termasuk Indonesia. Pada industri perunggasan, munculnya 

Leucocytozoonosis pada ayam ras merupakan ancaman serius, 

bisa menyebabkan kematian, menimbulkan kerugian besar 

dalam bentuk penurunan berat badan dan kwalitas daging 

ayam, dan penurunan produksi yang tajam pada ayam petelur 

yaitu sekitar 30% (Zerjal et al., 2021). Kerugian akibat serangan 

Leucocytozoonosis seringkali terlihat signifikan di daerah endemis 

karena kasus penyakit ini selalu muncul sepanjang tahun. 

Prevalensi pada ayam petelur bisa mencapai 40%, dan umumnya, 

kejadian Leucocytozoonosis terjadi pada ayam umur 25-30 hari 

(Elbestawy et al., 2021). 

Kejadian Leucocytozoonosis pada ayam ras muncul di 

beberapa daerah endemis di Indonesia khususnya Jawa Timur, 

Jawa Tengah, dan Kalimantan Selatan dengan tingkat keparahan 
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yang beragam. (Suprihati dsn Yuniarti, 2017) Sampai saat ini 

sebaran kasus Leucocytozoonosis masih sering ditemukan di 

beberapa peternakan ayam ras di wilayah Jawa Tengah dan Jawa 

Timur. Kategori daerah endemis tersebut tentunya tidak terlepas 

dari kondisi lingkungan yang mendukung bagi perkembangan 

vektor. Dinamika populasi vektor cenderung meningkat saat 

terjadi perubahan musim hujan ke musim panas atau sebaliknya. 

Menurut data, lebih dari 30% angka kejadian Leucocytozoonosis 

pada ayam ras tercatat di wilayah endemis Jawa Timur, dan lebih 

dari 60% tercatat di wilayah Jawa Tengah, sedangkan update 

angka kejadian pada ayam lokal dan komoditas unggas lainnya 

belum terlaporkan secara mendetail. 

Pada umumnya, peternakan ayam di Indonesia masih 

menggunakan sistem kandang terbuka, hal ini termasuk salah 

satu faktor risiko yang sangat potensial terhadap infeksi L.caulleryi 

yaitu spesies Leucocytozoon yang paling patogen yang menyerang 

ayam (You Yu, 2000). L. Caulleryi ditularkan oleh lalat penghisap 

darah Culicoides, sedangkan spesies lain ditularkan oleh Simulium. 

Peternakan ayam ras yang sanitasi kandang dan lingkungannya 

buruk, akan memicu perkembangbiakan vektor Culicoides. 

 
Pemetaan kasus Leucocytozoonosis pada ayam 

Meskipun penyakit ini sudah terbukti sangat merugikan 

peternak ayam ras namun belum ada campur tangan pemerintah 

terkait dengan pengendalian Leucocytozoonosis. Sampai saat ini 

data sebaran Leucocytozoonosis pada ayam ras belum tercatat 

dalam daftar penyakit prioritas yang ada di Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan. Oleh karena itu diperlukan 

sebuah strategi untuk melakukan pemetaan terhadap sebaran 

Leucocytozoonosis pada ayam sehingga ke depannya pengendalian 

penyakit bisa diterapkan sesuai dengan data yang akurat di 

lapangan. Pemetaan penyakit yang disebabkan oleh parasit ini 
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bisa dilakukan dengan beberapa cara mulai dari pemeriksaan 

dasar dengan metode ulas darah sampai dengan pemeriksaan DNA 

parasit dengan menggunakan metode molekuler Polymerase Chain 

Reaction (PCR), maupun secara serologis. 

Seringkali deteksi parasit Leucocytozoon pada ayam hanya 

terbatas pada analisis morfologi parasit menggunakan mikroskop 

dengan metode ulas darah, yang terkadang gagal menemukan 

parasit pada kasus parasitemia yang rendah, apalagi stadium 

gamet dari parasit ini hanya berada di sirkulasi darah dalam 

interval waktu satu minggu. Identifikasi Leucocytozoon spp., 

berdasarkan morfologi seringkali tidak bisa menentukan sampai 

pada level spesies karena ada variasi morfologi yang sangat banyak, 

sehingga kesulitan dalam mengkarakterisasi morfologi parasit 

jika hanya menggunakan pemeriksaan mikroskop. Oleh karena 

itu, pendekatan dan pengembangan metode diagnosis secara 

molekuler dengan metode Polymerase Chain Reaction (PCR) sangat 

perlu untuk diterapkan, mengingat metode ini belum banyak 

dikembangkan di Indonesia untuk deteksi Leucocytozoonosis. Lebih 

jauh lagi, perbedaan profil fragmen DNA hasil amplifikasi dengan 

metode PCR dapat digunakan sebagai alat untuk membedakan 

parasit darah pada level genus, hingga spesies, dan bahkan 

protein spesifik dari suatu agen infeksius dengan lebih akurat. 

(Chawengkirttikul et al., 2021) 

 
Analisis Genetik 

Penelitian menggunakan pendekatan metode molekuler juga 

bisa menunjukkan keragaman genetik Leucocytozoon diantara 

spesies yang sering menyerang ayam ras di lapangan. Variasi 

morfologi dari spesies L.caulleryi yang menyerang ayam ras 

dikonfirmasi dengan hubungan kekerabatan parasit tersebut 

berdasarkan variasi genetiknya. Bagaimana homologi susunan 

nukleotida di antara isolat L.caulleryi yang menyerang ayam ras di 
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berbagai daerah endemis jika dibandingkan dengan Leucocytozoon 

yang ada di Gene Bank, dan bagaimana filogenetiknya. 

Dewasa ini, penggunaan sekuen DNA pada studi genetika 

parasit telah berkembang secara cepat, memberikan informasi 

yang lebih mendalam tentang evolusi dan hubungan kekerabatan 

(filogenetika). Pada parasit darah yang berpotensi menyerang 

unggas walaupun saat ini masih terus dieksplorasi, namun 

penelitian menggunakan urutan DNA terbukti lebih berkembang 

baik jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang hanya 

berdasarkan pada konsep taksonomi. (Chawengkirttikul et al., 

2021). Rekonstruksi filogenetik parasit bisa menghasilkan 

klasifikasi taksonomi yang berbeda bila dibandingkan dengan 

konsep taksonomi dasar yang hanya mengacu pada referensi 

jurnal atau buku teks. Adanya variasi genetik yang memunculkan 

galur virulen pada mikroorganisme termasuk parasit dianggap 

bertanggung jawab terhadap adanya wabah pada penyakit 

unggas dan hasil analisis filogenetik bisa digunakan untuk dasar 

pembuatan vaksin untuk tindakan pencegahan wabah penyakit. 

 
Hadirin yang saya muliakan, 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka strategi 

pengendalian Leucocytozoonosis pada ayam ras yang diawali 

dengan deteksi dan pemetaan angka kejadian Leucocytozoonosis 

di wilayah endemis dengan pendekatan metode molekuler sangat 

penting untuk dilakukan . Tahapan awal berdasarkan pengalaman 

saya sebagai peneliti adalah dengan membuat konsep eksplorasi 

penelitian yang dibagi menjadi beberapa tahap yaitu: koleksi 

data angka kejadian kasus Leucocytozoonosis di daerah endemis 

yang tersebar di Indonesia diawali dengan identifikasi parasit 

Leucocytozoon secara morfologis melalui standar pemeriksaan 

mikroskopis, identifikasi gen cyt b Leucocytozoon yang menyerang 
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ayam ras di daerah endemis dengan metode PCR dan sekuensing, 

analisis filogenetik Leucocytozoon yang menyerang ayam di daerah 

endemis, Selain itu, pemeriksaan dengan metode histopatologis 

juga bisa diterapkan sebagai data penunjang, dan tidak kalah 

pentingnya adalah menganalisis pengendalian vektor. 

 
Identifikasi parasit 

Standar deteksi Leucocytozoon secara morfologis dilakukan 

dengan cara pemeriksaan ulas darah dan dilanjutkan dengan 

pewarnaan Giemsa. Morfologi parasit Leucocytozoon didasarkan 

pada bentuk, panjang, lebar, serta ciri–ciri khusus. 

Morfologi L. caulleryi yang menyerang ayam ras di berbagai 

wilayah endemis terlihat ada perbedaan bentuk dan ukuran. 

Untuk memastikan adanya variasi morfologi tersebut maka secara 

mikroskopis dilakukan pengukuran panjang, lebar, dan keliling 

terhadap stadium gamet yang terdeteksi dalam sel darah merah 

ayam ras. Parasit mengalami fusi dengan eritrosit (Nakamura, 

2022). Berdasarkan data pada hasil penelitian saya, L. Caulleryi 

memiliki rata-rata panjang 16.5 - 25.88 µm, lebar 9.08 - 21.79 µm, 

dan keliling 36.1 - 71.85 µm. 

Berikut adalah morfologi L.caulleryi pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. L. Caulleryi ( suprihati, 2017 ). 
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Penggunaan gen cyt b mtDNA dalam suatu penelitian 

umumnya untuk mengetahui pola evolusi molekuler pada individu 

berdasarkan perubahan yang terjadi pada urutan nucleotida atau 

mutasi sehingga dapat pula digunakan sebagai alat pendeteksi 

apabila terjadi perubahan struktur genetic pada suatu spesies 

parasite. (Galen, et al., 2018). Dari semua sampel dari berbagai 

daerah endemis yang saya teliti menunjukkan produk PCR dengan 

spesifikasi tinggi yaitu hanya terbentuk band tunggal dengan 

panjang nukleotida sekitar 600 bp pada PCR putaran pertama 

dan 503 bp pada PCR putaran ke dua. L. caulleryi yang berasal 

dari berbagai daerah di Indonesia mempunyai homologi yang 

sangat tinggi dengan L.caulleryi AB302215. Analisis filogenetik 

menunjukkan kekerabatan yang sangat dekat, hal ini bisa 

dijadikan dasar untuk pembuatan vaksin untuk menanggulangi 

Leucocytozoonosis pada ayam ras Isolat Leucocytozoon tersebut 

juga memiliki tingkat kemiripan >95% secara genetik dengan 

isolat yang sering terdeteksi di beberapa negara Asia seperti 

Thailand dan Jepang (Pohuang & Junnu, 2019), sehingga formulasi 

pemetaan penyakit secara molekuler mempunyai skala yang luas 

untuk diterapkan dan bisa menjadi suatu kandidat instrumen 

pengendalian mulai dari rapid test diagnostic dan pembuatan 

vaksin. Beberapa waktu yang lalu ketika bertem u dengan peneliti 

Jepang mereka berencana membuat vaksin dari isolate Indonesia 

salah satu rujukannya adalah berdasar hasil penelitian kami. 

Berikut gambar filogenetik L.caulleryi yang menginfeksi ayam 

ras dari berbagai wilayah Endemis di Indonesia 
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Gambar 2. Filogenetic L.caulleryi dari berbagai daerah endemis di Indonesia 

(Suprihati , 2017). 

 

 

Hadirin yang saya muliakan, 

Penegakan diagnose secara serologis sebenarnya sudah sangat 

mendesak sehingga diharapkan segera dikembangkan seperti 

yang sudah dilakukan di negara lain antara lain salah satunya 

menggunakan Latex agluagglutination test yaitu pemeriksaan cepat 

menggunakan kartu yang dilapisi recombinan R7 antigen yang 

diambil dari membrane luar schizont generasi 2 untuk mendeteksi 

antibodi terhadap Leucocytozoonosis (Akira Ito, et al., 2005). 

Dalam bidang veteriner khususnya pada ayam ras deteksi 

Leucocytozoonosis seringkali kita awali dengan pengamatan di 

lapangan berdasar ayam yang sudah mati. Jika diamati perubahan 

secara patologis ayam yang terkena L.caulleryi akan terlihat 

bintik-bintik perdarahan pada bagian dada serta paha dan adanya 
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genangan darah pada organ dalam ayam ras terutama di hepar dan 

paru-paru. Hal ini diperkuat dengan pemeriksaan histopatologi 

yang hasilnya ditemukan stadium schizont Leucocytozoon. P A 

ayam yang terkena L.caulleryi seperti pada Gambar 3 dan 4. di 

bawah ini. 

 

Gambar 3. Patologi Anatomi ayam yang terkena L.caulleryi (Pohuang et al., 

2021). 

 

Gambar 4. Schizont L. caulleryi (Suprihati, 2017) 
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Pengendalian 

Seperti yang sudah saya sampaikan diatas bahwa L.caulleryi 

yang menyerang ayam ras di Indonesia mempunyai kekerabatan 

yang sangat tinggi sehingga bisa dikatakan satu strain, maka 

tindakan pencegahan dengan vaksin bisa dikembangkan. Vaksin 

dikembangkan antara lain dengan model rekombinan sub-unit 

yang berasal dari second-generation schizont (2GS) yaitu protein 

membran (rR7) L. caulleryi. Berdasarkan hasil penelitian, ayam 

ras yang diberikan vaksinasi dengan antigen rR7 akan menjadi 

kebal terhadap paparan sporozoit yang merupakan stadium infektif 

dari L. caulleryi. Selain itu pemberian vaksin rekombinan sub-unit 

R7 juga terbukti dapat meningkatkan antibodi spesifik yaitu IgG, 

yang berperan utama dalam menekan perkembangan parasit darah 

ketika masuk dalam tubuh inang. Pemberian vaksin dosis tunggal 

pada ayam ras usia 45 hari sudah bisa memberikan perlindungan 

antibodi lebih dari 1600 unit jika diukur dengan menggunakan 

ELISA pada saat 56 hari pasca vaksinasi. Tingginya titer antibodi 

tersebut dapat bertahan hingga 126 hari dan apabila diberikan 

booster vaksin, titer antibodi tersebut dapat meningkat dua kali 

lipat. Ayam ras yang telah mendapatkan booster vaksinasi Ketika 

dilakukan uji tantang paparan Leucocytozoonosis sama sekali 

tidak menunjukkan gejala klinis baik dalam skala ringan maupun 

parah. ( Nakata, et.al., 2003 ; Akira ito, et.al., 2013; Umali, et.al., 

2014). Oleh karena itu, pemberian vaksin rekombinan sub-unit 

R7 bisa direkomendasikan pada peternakan-peternakan ayam 

ras terutama ayam petelur yang berlokasi di wilayah endemis 

Leucocytozoonosis. Melalui pemetaan secara molekuler, maka 

penentuan spesies penyebab Leucocytozoonosis menjadi akurat 

sehingga pengembangan vaksin di Indonesia juga bisa dilakukan 

dengan berbasis isolat lokal L.caulleryi. 

Beberapa langkah lain pencegahan yang sangat penting 

dilakukan yaitu dengan melakukan intervensi pada lalat Culicoides. 
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spp (Diptera: Ceratopogonidae) sebagai vector yang meliputi: 

aplikasi insectisida dan pathogen pada habitat tempat larva 

berkembang, intervensi lingkungan untuk menghilangkan tempat 

perkembangbiakan larva, Pengendalian vector seperti memasang 

light trap, dan memasang kelambu di sekitar kandang untuk 

menghindari kontak langsung dengan Culicoides spp. (Sahara, 

2002). Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa L. caulleryi 

merupakan spesies yang paling mendominasi pada berbagai 

wilayah endemis dan sangat berpotensi menimbul kan kerugian 

pada industri peternakan ayam ras apabila tidak dilakukan 

pengendalian yang tepat.. Namun demikian, penelitian lebih lanjut 

dalam pemetaan penyakit secara molekuler di wilayah lain yang 

belum pernah ada data sangat diperlukan. Untuk keberlanjutan 

tersebut, diperlukan kolaborasi berbagai pihak, agar diperoleh 

hasil penelitian yang komprehensif. Diharapkan hasil deteksi 

spesies penyebab Leucocytozoonosis dapat dijadikan sebagai 

basis data ilmiah dalam mewujudkan formulasi yang mendukung 

pengendalian penyakit dalam bentuk rapid test diagnostic dan 

vaksin, yang tentunya memberikan manfaat untuk peningkatan 

kualitas kesehatan ayam ras dan meminimalisir kerugian ekonomi 

para pelaku usaha peter nakan ayam ras terutama yang berada di 

wilayah endemis Leucocytozoonosis. 

Berdasarkan apa yang telah saya sampaikan diatas maka 

dapat diambil suatu kesimpulan dan rekomendasi sebagai 

berikut: 

 
Kesimpulan 

1. Leucocytozoonosis merupakan penyakit yang sangat merugikan 

bagi peternakan ayam ras terutama ayam petelur 

2. Belum dilakukan pemetaan penyakit dan belum ada dukungan 

pemerintah terhadap kasus penyakit ini 
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3. Selama ini diagnosis hanya berdasarkan gejala klinis, 

pemeriksaan morfologi parasite dan patologi anatomi 

4. L.caulleryi yang menyerang ayam ras di Indonesia mempunyai 

kekerabatan yang sangat dekat/tinggi 

 
Rekomendasi 

1. Dikembangkan penelitian untuk memproduksi vaksin terhadap 

L.caulleryi dari isolate local Indonesia 

2. Dikembangkan penelitian untuk mendukung disgona cepat 

secara serologis 

3. Dibentuk group diskusi pengendalian vektor 

 
Hadirin yang saya muliakan, 

Ucapan Terima kasih 

Sebelum mengakhiri pidato ini, perkenankan saya 

mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT atas segala rahmat 

dan karunia yang telah dilimpahkan kepada saya. Hanya karena 

kehendak dan ridha Allah SWT saya bisa mendapat kesempatan 

berdiri di mimbar yang mulia ini. Sebagai seorang manusia, saya 

menyadari bahwa saya memiliki banyak keterbatasan dan sisi 

ketidaksempurnaan, sehingga saya sangat mengharap dukungan 

dari semua pihak. 

Pada kesempatan ini, perkenankan saya dengan kerendahan 

hati menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang tulus 

kepada: 
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4. Kepada yang terhormat, Direktur Sumber Daya Manusia 

Universitas Airlangga, Dr. Ir. Endang Dewi Masithah, 
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Universitas Airlangga, Prof. Dr. Mirni Lamid, drh., MP., 
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9. Kepada yang terhormat, Kepala Bagian Sumber Daya FKH 

Ibu Bayu Yulianti, S.Kom beserta seluruh staff yang 
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telah membantu penyusunan pengusulan kenaikan pangkat 

Guru Besar saya , saya mengucapkan banyak terima kasih, 

juga kepada sejawat Prof. Dr. Wiwiek Misako Yuniarti, 

MS.,Drh. Yang selalu memberikan dorongan dan motivasi 

bahkan yang mengawali membantu menyusun pengusulan 

ke jabatan Guru Besar. 

10. Kepada yang terhormat, seluruh dosen dan tenaga 

kependidikan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga dan seluruh panitia pengukuhan guru besar yang 

di ketuai oleh sejawat Martia Rani Tacharina, drh., M.Si., 

serta tim paduan suara Universitas Airlangga, terimakasih 

atas segala bantuan sehingga acara pengukuhan dapat 

berjalan dengan lancar. 
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ucapan terima ksih yang tulus dan mendalam disertai dengan 

rasa cinta dan penghormatan yang setinggi-tingginya kepada 

almarhum Bapak saya Suratman dan almarhumah Ibu saya 

tercinta Suwarni yang dengan segala daya dan kekuatan doa- 

doanya telah memberikan yang terbaik untuk kami putra-putrinya. 

Demikian juga kepada kedua almarhum dan almarhumah mertua 

saya, Semoga segala ampunan yang kami mohonkan kepada Allah 

SWT selalu menyertai mereka. Mereka mendapat tempat yang 

mulia di sisiNya 

Kepada almarhum suami saya yang saya cintai, Bapak Drs. 

Kajat Imam Sjafii dan juga yang saya cintai Bapak Warseno 

saya ucapkan terimakasih tak terhingga yang telah mendampingi 

hidup saya selama ini , memberi semangat, motivasi dan mendorong 

saya mencapai Guru Besar, kemudian anak-anak kami, Dr.Tika 

Widiastuti, SE.,M.Si., Dimas Wicaksana,drh.,M.Vet, Pandu 
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Satria, SM, Dhian Fitri Anggraini, Dyah Cempoko Sekar, 

SP., yang sangat Ibu sayangi dan cintai, tiada ungkapan kata 

yang dapat mengungkapkan perasaan Ibu atas kasih sayang yang 

berlimpah, pengertian, dukungan, bantuan, dorongan, kesabaran, 

serta semangat yang telah diberikan selama ini. Do’a Ibu selalu 

semoga kalian menjadi anak sholeh sholehah, mempunyai budi 

pekerti yang baik, memiliki akhlak terpuji dan diberikan ilmu yang 

bermanfaat baik di dunia dan di akhirat kelak. Kepada menantu2 

kami, Suwardi, ST.,M.Si, Ainur Septi Rachmawati, S.S, Dini 

Primatrisnani, S.M, Sinung Krisna Yudhana, S.T trimakasih 

atas pengertianya dan kesabaranya mendampingi anak2, juga 

cucu2 kami: Dafa , Chiara , Juno, Jovia, Razqa, Rayya, Dona, 

Rara, Rimba, penghibur di hari tua yangtri semoga selalu sehat 

kelak menjadi anak yang sholeh dan Sholechah 

Kepada semua saudara dan handai taulan dari keluarga besar 

kami terutama untuk kakak-kakak dan adik saya Sri Nuraini, 

Sri Gunarti, Sri Nulandari, Danu Har TU dan Intan Rahayu 

terimakasih yang tak terhingga atas semua doa dan dukungannya 

selama ini. 

Akhirnya kepada seluruh hadirin yang telah berkenan 

meluangkan waktu dan bersabar mendengarkan pidato pengukuhan 

jabatan guru besar kami pada hari ini, sekali lagi kami ucapkan 

terimakasih yang sebesar-besarnya dan permohonan maaf bila 

ada yang kurang berkenan di hati Bapak Ibu sekalian. Semoga 

Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayahNya serta 

membalas semua kebaikan para hadirin sekalian. 

 
Wabillahitaufiq wal hidayah 

Wassalamua’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
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F. Pembicara/Seminar/Kuliah Tamu 5 Tahun Terakhir 
 

6 Mei 2018 Sebagai pembicara dalam kegiatan “Aviclass 1” 
pada Kelompok minat Provesi Veteriner Unggas 
dan Burung FKH Unair 

19 – 28 
Juli 2018 

29-30 
September 2018 

Nara sumber pada International Vet Volunteer 

 
Sebagai pembicara pada seminar dan workshop 
pada kelompok minat provesi veteriner pet and wild 
animal: culture vs science : odd animal consumtion 

 
 

 
G. Penelitian 5 Tahun Terakhir 

 

Tahun 2022 Deteksi Toxoplasma gondii pada sumber air di kota 
Surabaya sebagai upaya perlindungan masyarakat dari 
bahaya penyakit zoonosis (Anggota) 

 

Tahun 2021 Assessment dan Karakterisasi Imunogenitas Protein 
Ookista Wild Strain Eimeria spp. Dalam Upaya 
Memperoleh Selected Antigen Sebagai Chicken Coccidiosis 
Seed Vaccine (Ketua) 

Tahun 2020  Evaluasi dan assessment efficacy ekstrak tanamam 
Galing (Cayratia trifolia) sebagai immunomodulatordalam 
peningkatan protective immunity terhadap infeksi 
coccidiosis pada ayam (Anggota) 

 

Tahun 2019 Pengembangan Low doses Ookista E.tenella sebagai seed 
vaccine dalam peningkatan kekebalan Terhadap Cecal 
coccidiosis Melalui seleksi patogenitas (Anggota) 

Tahun 2018 Kajian Histopathologi Limpa ayam Ras yang Terinfeksi 
Leucocytozoon caulleryi (Ketua) 

 

Tahun 2018 Deteksi Subtipe Zoonotic Blastocystis pada Sapi Madura 
(Anggota) 

Tahun 2018 Peningkatan Kapasitas Poultry Coccidiosis Polyvalent 
Live Vaccine Melalui Penggunaan Formula Alhydrogel 
dan Coloris Agent (Peningkatan Daya Proteksi Pada 
Ayam Terhadap Infeksi Coccidia) (Anggota) 

 

Tahun 2017 Seleksi dan Profiling Antigenitas dan Imunogenitas 
Beberapa Eimeria sp. Isolat Lokal Dalam Penentuan 
Formulasi Produksi Vaksin Aktif Polyvalent Coccidiosis 
(Ketua) 
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